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A. IDENTITAS MATA KULIAH 

1. Nama Mata Kuliah  : KapitaSelektaBahasa Indonesia 
2. Kode Mata Kuliah : GD 510 
3. Jumlah SKS  : 2 SKS  
4. Semester : 7 
5. Kelompok Mata Kuliah : MKK-PS 

6. Prodi-Konsentrasi : PGSD-Bahasa Indonesia 

7. Status Mata Kuliah : Wajib 

8. Prasyarat : - 

9. Dosen : Yunus Abidin  
 

 
B. TUJUAN MATA KULIAH 

Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh 
pengetahuan tentang konsep dan praktik pembelajaranbahasa Indonesia di SD 
besertaupayamengembangkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
secara kreatif dan produktif. Secara khusus tujuan mata kuliah ini adalah agar 
mahasiswa dapat: 
1. memahamidanmengaplikasikankonsep apresiasi sastra; 
2. memahamidanmengaplikasikankonsep kreativitas bersastra; 
3. memahamidanmengaplikasikankonsep pembelajaran apresiasi dan 

kreativitas bersastra 
4. memahamidanmengaplikasikankonsep buku ajar; 
5. menyusun buku ajar Bahasa Indonesia untuk SD; 
6. memahami dan mengaplikasikan penilaian otentik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia 
7. menyusun lembar kerja proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

 
C. DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah KapitaSelektaBahasa Indonesia membahas secara 
mendalam konsep-konsep pokok dalampembelajaranbahasadansastra 
Indonesia di sekolahdasar. Isi pokok mata kuliah ini meliputi: (1) Apresiasi 
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Sastra, (2) Kreativitas Bersastra, (3)Pembelajaran apresiasi sastra dan 
kreativitas bersastra di SD, (4) Dasar-dasar Buku Ajar dan Penulisan Buku 
Ajar, (5) penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa, dan (6) penyusunan 
Lembar Kerja Proses. Dengan mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa 
diharapkan mampu memahami konsep dan praktik pembelajaranbahasa 
Indonesia di SDbesertaupayamengembangkan pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia secara kreatif dan produktif di masa yang akan datang. 
 

D. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan humanistis dengan menggunakan berbagai 
metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik pembelajaran  yang 
dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang bersifat interaktif yang 
mengacu pada model pembelajaran kooperatif dan kontekstual.  

Pada proses pembelajaran, mahasiswa dituntut aktif dan kreatif untuk 
menemukan konsep keilmuan secara mandiri maupun secara kelompok. Oleh 
sebab itu, model seminar dan learning from presentation akan digunakan 
sebagai model inti dalam pembelajaran yang didukung oleh model-model 
pembelajaran lain seperti model curah pendapat, inquiry, discovery dan 
konstruktivisme. Teknik diskusi, tanya jawab, ceramah akan digunakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 

 
E. EVALUASI HASIL BELAJAR 

Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa dilakukan 
proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi yang 
digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Penulisan 
Makalah/Tugas/Penampilan (20%), (2) Ujian Tengah Semester (40%), dan (3) 
Ujian Akhir Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah Ujian 
Tulis, Ujian Lisan, dan Ujian Perbuatan. 

 
 

F. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN 

Sejalan dengan tujuan perkuliahan di atas, pokok-pokok substansi 
kajian mata kuliah ini dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Pertemuan 1 : PENGANTAR APRESIASI SASTRA  

a. Dasar-dasar Apresiasi Sastra 
b. Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 

 
Pertemuan 2-4  : APLIKASI APRESIASI SASTRA 
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a. Apresiasi Puisi 
b. Apresiasi Prosa Fiksi 
c. Apresiasi Drama 

 
Pertemuan 5-6  : KREATIVITAS BERSASTRA 

a. Menulis Puisi 
b. Menulis Prosa Fiksi 
c. Menulis Drama 

 
Pertemuan 7-8 : PEMBELAJARAN SASTRA 

a. Dasar-dasar Pembelajaran Sastra 
b. Pembelajaran Puisi 
c. Pembelajaran Prosa Fiksi 
d. Pembelajaran Drama 
e. Evaluasi Pembelajaran Sastra 

 
Pertemuan9 : UTS 

 
Pertemuan10-12 : BUKU AJAR BAHASA INDONESIA 

a. Dasar-dasar Buku Ajar 
b. Kriteria Buku Ajar 
c. Strategi Menyusun Buku Ajar  

 
Pertemuan 13 : PENILAIAN OTENTIK 

a. Dasar-dasar Penilaian Otentik 
b. Penyusunan Penilaian Otentik 

 
Pertemuan 14-15 : LEMBAR KERJA PROSES 

a. Dasar-dasar lembar Kerja Proses Pembelajaran 
b. Penyusunan Buku Lembar Kerja Proses  

Pertemuan 16  : UAS 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
 

Topik :Kapita Selekta Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar :Mahasiswa mampu memahamidanmengaplikasikankonsep apresiasi sastra, kreativitas bersastra, pembelajaran 

apresiasi dan kreativitas bersastra, konsep buku ajar dan menyusun buku ajar Bahasa Indonesia untuk 
SD;penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan menyusun lembar kerja proses pembelajaran 
bahasa Indonesia. 

Pertemuan  : 1-16 
 
PERTEMUAN POKOK 

BAHASAN 
INDIKATOR KETERCAPAIAN KEGIATAN 

PERKULIAHAN 
PENILAIAN SUMBER DAN 

MEDIA 
1 PENGANTAR 

APRESIASI 
SASTRA 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Dasar-dasar Apresiasi Sastra dan 
Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 

 
 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 

2-4 APLIKASI 
APRESIASI 
SASTRA 

Mahasiswa mampu mengaplikasikan 
kegiatan Apresiasi Puisi, Apresiasi 
Prosa Fiksi, Apresiasi Drama 

 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 

5-6 KREATIVITAS 
BERSASTRA 

Mahasiswa mampu menjelaskan dan 
mengimplementasikan kegiatan 
Menulis Puisi,  Menulis Prosa Fiksi, 
Menulis Drama 
 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 
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7-8 PEMBELAJARAN 
SASTRA 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Dasar-dasar Pembelajaran Sastra, 
Pembelajaran Puisi, Pembelajaran 
Prosa FiksiPembelajaran Drama, 
dan Evaluasi Pembelajaran Sastra 

 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 

9 UTS     
10-12 BUKU AJAR 

BAHASA 
INDONESIA 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Dasar-dasar Buku Ajar, Kriteria 
Buku Ajar, Strategi Menyusun Buku 
Ajar  
 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 

13 PENILAIAN 
OTENTIK 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Konsep  Dasar-dasar Penilaian 
Otentik dan  Penyusunan Penilaian 
Otentik 
 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 

14-15 LEMBAR KERJA 
PROSES 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Konsep Dasar-dasar lembar Kerja 
Proses Pembelajaran dan 
Penyusunan Buku Lembar Kerja 
Proses  
 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan model 
interaktif yang memadukan 
kegiatan presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

Tes Tertulis 
Uraian  

Multimedia 
Sumber 
Tercantum pada 
Silabus 

16 UAS     
 


